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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

A. PEMBAHASAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk pendidikan bagi 

mahasiswa dalam bermasyarakat. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta periode LIII tahun akademik 

2015/2016 unit I.B.2 berlokasi di Masjid Al-Jihad, Nyutran, Mergangsan, 

Kota Yogyakarta. 

Masing-masing mahasiswa wajib melaksanakan 4 program, sesuai 

dengan aturan LPM. Program tersebut meliputi 4 bidang. Bidang 

keilmuan, bidang keagamaan, bidang sedi dan Olahraga serta bidang 

tematik/ non tematik. Bidang keilmuan berkaitan dengan program studi 

atau bidang ilmu yang serumpun dengan program masing-masing 

mahasiswa. Berikut ini program kerja yang telah terlaksana: 

1. Bidang Keilmuan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang di programkan sesuai 

dengan keilmuan masing-masing mahasiswa. Beberapa kegiatan 

tersebut diantaranya: Bimbingan Belajar, Bimbingan dan Konseling, 

Pelatihan Jerimatika, Daily Conversations, Reading dan Writing,  

Ekonomi Kreatif dan Manajemen Waktu , FGD (Focus Group 

Discussion), Sosialisasi Anti Bullying, Penyuluhan Kesehatan, 

Pelatihan Lilin Aromaterapi. Dengan adanya program-program diatas 
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dapat meningkatkan semangat anak-anak dalam belajar, dapat 

memberikan pengetahuan baru seperti pelatihan lilin aromaterapi, 

meningkatkan taraf kesehatan masyarakat dan memberikan ide usaha 

baru pada masyarakat. Kendala yang didapatkan diantaranya fasilitas 

tempat yang kurang memadai, faktor cuaca sehingga jadwal yang di 

rencanakan menjadi terundur, namun selebihnya dapat teratasi dengan 

memindahkan tempat bimbel ke TPA apabila terdapat banyak peserta. 

2. Bidang Keagamaan 

Dalam bidang keagamaan telah dilaksanakan beberapa kegiatan 

di antaranya : pendampingan TPA, Tadarus Al-Qur’an, Pengajian 

Rutin Ibu-Ibu, Papan Informasi Masjid. Dari kegiatan ini dapat 

memberikan pengetahuan baru tentang agama,  juga dapat mempererat 

tali silaturahmi untuk pengajian ibu-ibu. Kendala yang didapatkan 

yaitu warga kurang aktif mengikuti kegiatan tadarus Al-Qur’an. 

Namun kendala ini dapat teratasi dengan membagikan undangan 

kepada warga, sehingga warga menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan. 

3. Bidang Seni dan Olahraga 

Program yang mencakup bidang seni dan olahraga diantaranya 

adalah tonis, gerak dan lagu islam, kerajinan tangan, kreatifitas anak, 

permainan tradisional, tennis meja dan bulu tangkis. Tonis sendidi 

merupakan kegiatan olahraga yang digabungkan antara badminton dan 

tenis. Kegiatan ini diajarkan kepada anak-anak dan diharapkan dapat 

menjadi olahraga baru yang dapat digemari tidak hanya oleh anak-



76 
 

 
 

anak, tetapi warga Nyutran. Kemudaian ada juga kegiatan gerak dan 

lagu islam. Kegiatan ini mendapatkan respon yang baik dari anak-

anak. Sedangkan kegiatan seni kerajinan tangan dan kreatifitas anak 

bertujuan melatih dan mengembangkan kreatifitas anak. Beberapa 

kreasi yang dibuat diantaranya dari seni melipat kertas (origami), clay, 

sedotan, kain percah, botol bekas, dan mewarnai. Tidak lupa 

permainan tradisional yang ditujukan pada anak-anak agar tetap 

mengenal permainan tradisonl. Adapun kendala menjalankan program 

seni dan olahraga yaitu kurangnya fasilitas  tempat untuk bermain 

tradisional dan olahraga. 

4. Tematik/ Non Tematik 

Secara umum program kerja dalam bidang tematik/nontematik 

terlaksana dengan lancar. Adapun program yang telah kami 

laksanakan yaitu: pendampingan PKK, pelatihan pembuatan olahan 

makanan berbahan dasar tepung mocaf , senam rutin,  kerjabakti dan 

gotongroyong, Kampung Ramah Anak, peringatan hari pahlawan adan 

hari ibu, penyelenggaraan lomba kecamatan. Pada  pendampingan 

PKK dan pelatihan pembuatan olahan makanan berbahaan dasar 

mocaf sangat di minati oleh ibu-ibu karna menambah wawasan dan 

informasi. Tidak lupa juga terdapat senam dan gotongroyong, kegiatan 

ini  diikuti oleh seluruh warga baik ibu-ibu, bapak-bapak dan anak-

ana. Kendala yang didapatkan yaitu kurangnya minat warga mengikuti 

olahraga apabila sudah menjelang siang, kurangnya fasilitas olahraga.  
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2. Program Tambahan 

Kegiatan tambahan merupakan sebuah kegiatan yang 

dilaksanakan tanpa perencanaan dia awal KKN. Beberapa kegiatan 

tambahan tersebut diantaranaya adalah: 

a) Peringatan HUT Jogja 

Pada peringatan HUT Jogja warga dan mahasiswa KKN mengikuti 

salah satu persembahan yaitu paduan suara ibu-ibu. Disamping 

berpartisipasi dalam peringatan HUT Jogja se-kelurahan juga 

mempererat silaturahmi warga.  

b) Safari subuh dan Kultum Subuh 

Salah satu program tambahan yang dilaksanakan adalah Kultum 

subuh setiap hari minggu dan merupakan kegiatan wajib di masjid Al-

Jihad. Ada pula Safari subuh dimana kegiatan ini adalah kegiatan yang 

ceramah dan sarapan pagi bersama. 

B. EVALUASI 

Pelaksanaan kegiatan KKN secara garis besar berjalan dengan baik. 

Faktor yang sangat membantu dalam kelancaran semua kegiatan KKN 

adalah dukungan serta partisipasi warga masyarakat Nyutran, Mergangsan, 

Kota Yogyakarta. Selama kegiatan KKN kami memperoleh pengalaman 

baru dalam hidup bermasyarakat dan berorganisasi. Permasalahan antar 

warga juga membuat kami sering mengalami kendala dalam menjalankan 
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program- program yang akan dilaksanakan yang semestinya disesuaikan 

dengan waktu luang warga yang memang mayoritas adalah pegawai. 

A. Faktor-faktor penghambat 

Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata ternyata tidak sebaik 

yang direncanakan, karena dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 

hambatan. Hambatan-hambatan tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Pada pelaksanaan program melibatkan banyak pihak, seperti 

masyarakat dan divisi lain yang memiliki kesibukan tersendiri 

sehingga sulit menentukan waktu yang tepat untuk 

melaksanakan program. 

b. Pada kegiatan-kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan kurang tepat 

karena seiring dengan berlangsungnya kegiatan lain yang dil-

akukan  masyarakat. 

c. Sulitnya mengumpulkan masyarakat di luar jadwal rutin  karena kesibukan 

masyarakat dengan pekerjaan dan acara masing-masing. 

d. Sulitnya mengumpulkan pemudi dan pemuda karena organisasi 

pemuda yang kurang aktif. 

e. Cuaca yang tidak menentu. 

B. Faktor-faktor Pendukung 

Dalam melaksanakan program kerja Kuliah Kerja Nyata Program 

Pemberdayaan Masyarakat, selain adanya faktor penghambat ada pula 

faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi suksesnya program kerja 

Kuliah Kerja Nyata Program Pemberdayaan Masyarakat, yaitu: 
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a. Adanya tanggapan yang positif dari masyarakat. Hal itu 

ditunjukkan dengan antusias masyarakat baik bapak-bapak, ibu-ibu, 

remaja, dan anak-anak dalam berpartisipasi terhadap kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata Alternatif LIII  

b. Adanya semangat kekeluargaan dan kebersamaan dari segenap 

warga masyarakat Nyutran. 

c. Semangat anak-anak di Nyutran untuk mengikuti program TPA. 

Hal ini ditunjukkan dengan antusias anak-anak yang selalu datang 

dalam kegiatan TPA. 

C. Sumber dana 

Kegiatan KKN yang telah dilaksanakan sumber dananya sebagai 

berikut. 

a. Iuran mahasiswa 

b. Dana dari LPM 

c. Donatur dari masyarakat 

Perolehan dana dari beberapa sumber tersebut dialokasikan untuk 

masing- masing kegiatan. 

 

 

 

 

 


